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Abstract 

This study aims to produce teaching materials in the form of valid, practical, and 

effective RME-based LKS on circle material for students of MTs Mu'allimin 

Muhammadiyah Blangkinang Kota and to find out whether the LKS has a potential 

effect on meaningful learning for students. The method used is the development 

method with the Plomp model, involving preliminary analysis stages, 

development stages, and assessment stages. The subjects of this study were the 

8th-grade students of MTs Mu'allimin Muhammadiyah Bangkinang Kota. Data 

collection methods used are questionnaires, documentation, and interviews.  The 

results of this study include obtaining a valid, practical, and effective RME-based 

LKS. The validity of the LKS is based on material, media, and language. The 

developed LKS material aligns with the characteristics of RME. The media is 

well-organized, and the language used in the LKS is clear and correct, with no 

students experiencing misunderstandings or double interpretations when reading 

it. The practicality and validity of the LKS can be seen from students being able 

to use the LKS properly. 
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Abstrak 

Penelitianl ini bertujuanl untuk menghasilkan bahan ajarl berupa LKS berbasis RME yang valid, praktis 

dan lefektif pada materi lingkaran untuk siswa MTs Mu’allimin Muhammadiyah Bangkinangl Kota dan 

mengetahui penggunaan LKS tersebut dapat  memberikan efek potensial terhadap pembelajaran yang 

bermakna bagil siswa. Metodel yang digunakan yaitu metode pengembangan dengan model Plomp denganl 

tahap analisis pendahuluan, tahapl pengembangan, dan tahap penilaian. Subjek penelitian ini adalah lsiswa 

kelas l8 MTs Mu’allimin Muhammadiyah Bangkinangl Kota. lMetode pengumpulan data yangl digunakan 

adalahl angket, dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian ini lyaitu mendapatkan sebuah LKS berbasis 

RME materi lingkaran yang valid, praktis dan efektif. Kevalidan LKS berdasarkan materi, media, dan 

bahasa. Berdasarlkan materi lLKS yang dikembangkan telah sesuail dengan karakteristik lRME. 

Berdasarkanl media LKS sudah tersusun denganl baik. Sedangkan berdasarkan lbahasa, LKSl telah 

menggunakan bahasa yang lbaik dan benar ldimana tidak lada siswal yang salahl pengertian dan 

mempunyai penafsiranl ganda ketika membacanya. Kepraktisan dan lkevalidan LKS tampak dari lsiswa 

dapatl menggunakan LKS tersebut denganl baik. 

Keywords: Pengembangan LKS, Lingkaran, RME, Pemahaman Konsep 

1. Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan manusia. Melalui 

pendidikan seseorang dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

dalam berbagai bidang. Pendidikan juga merupakan jalan menuju cita-cita mencerdaskan 
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kehidupan bangsa. Pelajaran matematika untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut:  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah.  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika.  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.  

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah.  

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah dan pemahaman konsep (Hidayat & 

Irawan, 2017).  

Salahl satul faktor lpenyebab lrendahnya pemahaman lsiswa terhadapl lkonsep-

konsep matematikal adalahl pola lpembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 

Pembelajaran matematika di Indonesia dewasa ini, “ldunia nyata” lhanya digunakan 

untuk mengaplikasikan konsep dan kurangl mematematisasi “dunia lnyata”. Bila ldalam 

pembelajaran di kelas, pengalamanl anakl seharil-hari dijadikan inspirasi penemuanl dan 

pengkonstruksian konsepl (pematematisasian pengalamanl sehari-hari) dan 

mengaplikasikan kembali lke “dunia nyata” maka anak akan mengerti konsepl dan dapat 

melihat manfaat lmatematika (A. Astuti, 2018). Berdasarkan hasil observasi peneliti pada 

bulan Februari 2023 terhadap siswa kelas VIII SMP/MTs, ditemukan bahwa hasil belajar 

siswa pada materi lingkaran memiliki penilaian yang masih rendah. Siswa mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran matematika dikarenakan rendahnya penguasaan 

pemahaman akan konsep. Olehl kalrena itu, berdasarlkan latarl belakang lyang ltelah 

dikemukakan, lpeneliti menyimpulkan perlu dilakukan penellitian dengan judul 

lPengembangan Lembar Kerjal Siswa (lLKS) Berbasisl Pendekatan lRME Untuk 

lMemfasilitasi lKemampuan Pemahaman Konsep lMatematis Pada lMateri Lingkaran 

Kelas VIII SMP/MTs. 
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2. Metode Penelitian 

 Penelitian yang dilaksanakan ini lmenggunakan metode penelitian dan 

pengembangan. Penelitian dan pengembangan (research land development) adalahl 

proses pengembangan dan validasil produk pendidikan. Produk pendidikan yang 

ldihasilkan tidak terbatas padal bahan-bahan pembelajaran, tapi juga bisa dalam bentuk 

prosedur latau proses seperti metode lpembelajaran (Anggraini et al., 2016). lDalam 

penyusunan desainl penelitian dan pengembangan ini, peneliti menggunakan sebuah 

lmodel luntuk mendesainl langkah-langkah lpengembangannya. Adapunl model 

pengembangan dalam perancangan produk berupa lembar kerja lsiswa (LKS) lpada 

penelitian ini adalah berupa modell lPlomp. Plomp dan Nieven (2013) menyatakan bahwa 

lmodel pengembangan adalahl seperangkat prosedur yang berurutan untuk melaksanakan 

perancangan dan pengembanganl pembelajaranl yang diwujudkan dalam bentuk diagram 

atau naratif. Model pengembangan ini diambil dari model Plomp. Model ini 

dikembangkan oleh Tjeerd Plomp. Model Plomp terdiri dari 3 fase, yaitu analisis 

pendahuluan (preliminary research), fase pengembangan atau pembuatan prototype 

(development or prototyping phase), dan fase penilaian (assessment phase) (Daniel & 

Harland, 2017). 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Validitas Lembar Kerja Siswa (LKSl) lBerbasis RME 

 Realistic Mathematic Education (RME) dikatakan memenuhi validitas materi, 

apabila telah dikembangkan sesuai dengan aspek-aspek yang berhubungan dengan 

karakteristik peserta didik, teori pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS), dan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Sudjono (2009), validitas materi daril suatul tes validitasl 

yang diperoleh setelahl dilakukan penganalisisan, penelusuran atau lpengujian terhadapl 

materi yangl lterkandung dalam tes tersebut. Validitas materi dapat dilihat daril lsegi 

materi tes itu sendiri sebagai alat lpengukurl yaitu sejauh manal tes sebagai alatl pengukur 

peserta didik, materinya telah mewakili secara representative terhadap keseluruhan materi 

atau bahkan pelajaran yang seharusnya lditeskan (diujikanl). Lembarl Kerja Siswal 

(LlKS) berbasis Realisticl Mathematic Education (lRME) ini dikatakan telah memenuhi 

validitas materi apabila Lembarl Kerja lSiswa (LKSl) yang dikembangkan sesuai dengan 

ketentuan, seperti kesesuaian konteks dengan media yang telah ditetapkan. Berdasarkan 

ketentuan tersebut, maka Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Realistic Mathematic 

Education (RME) dikatakan valid apabila telah memenuhi aspek materi, media, dan 
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bahasa yang telah ditetapkan. Validitas materi, media, dan bahasa dikaji melalui penilaian 

pakar. Berdasarkan hasil validasi, disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis Realistic Mathematic Education (RME) ini telah memenuhi aspek materi, media, 

dan bahasa yang telah ditetapkan. Hasil validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk aspek 

media dikategorikan valid dan untuk aspek materi dan bahasa dikatagorikan sangat valid.  

b. Praktikalitas Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis RME 

 Praktikalitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berkaitan erat dengan keterpakaian 

Lembar Kerja Siswa (LKS) oleh Peserta didik. Praktikalitas Lembar Kerja Siswa (LKS) 

diperoleh setelah dilaksanakannya evaluasi perorangan ldan evaluasil kelompok lkecil. 

Berdasarkan hasil evaluasi peserta didik dapat disimpulkan bahwa Lembarl Kerja Siswal 

(lLKS) lberbasisl Realistic Mathematic Education (RME) telah praktis. Hal inil dapat 

ldilihat dari lperolehan persentase perseorangan sebesar 63% dan evaluasi kelompok kecil 

sebesar 70% pada angket kepraktisan yang diujikan pada peserta didik sehingga dari 

ujicoba angket tersebut dapat dikatakan bahwal Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dirancang telah memenuhi lkriteria praktis. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini memberikan 

kemudahan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik, Lembarl Kerja Siswal (LKSl) berbasis Realistic Mathematic 

Education (RME) ini memunculkan daya tarik tersendiri bagi peserta didik yang 

mengerjakannya, petunjuk penggunaan Lembar Kerja Siswal (LKS) jelas, serta kalimat 

Lembar Kerjal Siswa (lLKS) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia. 

Berdasarkan hal di atas dapat dikatakan bahwa instrument Lembar Kerja Siswa (LKS) 

telah memnuhi kriteria yang baik, dilihat dari segi validitas dan praktikalitas.   

4. Kesimpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil lpenelitian, makal ldapat disimpulkanl bahwa pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Realistic Mathematic Educationl (lRME) yang 

dikembangkan menggunakan model Plomp. Peneliti melakukan 3 tahapan yang terdiril 

dari tahap lAnalisis Pendahuluanl (Preliminaryl Research), Pengembanganl Prototipe 

(Prototypingl Phase) dan Analisis Penilaian (Assessement Phase). lPada tahap analisisl 

pendahuluanl dilakukanl analisis kebutuhan, analisisl pesertal ldidik, analisis lkurikulum, 

ldan analisisl konsep, sedangkan padal ltahap pengembanganl prototipe dilakukan 

serangkaian prototipe yang kemudian dievaluasi lmelalui lself evaluation, expert review, 

one-to-one, small group dan field test.  
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 Hasil penelitian telah menghasilkanl Lembar Kerjal Siswa (LKS) berbasis 

Realisticl lMathematic Educationl (RME) yangl lmemenuhi lkriteria valid, praktis ldan 

lefektif dengan interpretasi sangat baik berdasarkan analisis validasi para validator, 

menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut valid berdasarkan aspek materi, 

media, dan bahasa, praktisl berdasarkan lhasil respon peserta didikl pada saat melakukan 

uji coba onel-to-one dan uji lcoba small lgroup. Hasil respon tersebut menunjukkan 

bahwa adanya kemudahan dalam penggunaan Lembar Kerjal Siswal(LKSl) 

berbasisRealistic Mathematic lEducation (RME). 
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